ANALISIS HUBUNGAN HUJAN DENGAN ANGIN UDARA ATAS HASIL
PENGUKURAN BLR DI BUKIT KOTO TABANG

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sains
Strata Satu (S1)

RIZKI NURUL FAJRI

NIM. 1101431/2011

PROGRAM STUDI FISIKA
JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKADAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2015



PERSETUIUAN SKRIPSI

ANALISIS HUBUNGAN HUJAN DENGAN ANGIN UDARA ATAS HASIL
PENGUKURAN BLR DI BUKIK KOTO TABANG

Nama : Rizkl Narul Fajrid

NIM T4

Program Studi : Fasika

Jurmsan : Fisika

Fakubtas ! Matematika dan Vlma Peagetaboan Alam

Padlang, 27 Juli 2015

Disetuful aleh:

Pembimbing | Pembimbing 11

=
D, Mabirizal, M.Si Sugeag Nugrobo, M.Si
NIP. 19510512 197648 1 005 NIP. 19721215 199703 1 081




PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Nisna t Rizgki Narul Fujoi
NIM /&P £ 101431 /2001

Dinvatukun lutus setelub dipertahankan Skeipsl di depan Tim Peoguji
Skrlpsi

Program Sted! Fistk Jurusss Fisika
Fakultus Matemutila dan Wy Pengetahuan Alam

Universitas Neger) Padang

dengan judul

ANALISIS HUBUNGAN HUJAN DENGAN ANGIN UDARA ATAS HASIL
PENGUKURAN BLR DI BUKIT KOTO TABANG

Padang, 6 Agustus 201

- $
i
'

Tim Penguji
Nama Tanda Tangun

g\uf

I Ketus  : Drsc Mahrizal, M.Si L

1 Sckretuns : Sugeng Nogroho, M.S| r

iy
5 Augeots DAl MA 3, \'\‘}M
V4

4 Anggots  : Dres. Gusnentl, M.SI .

S, Angeotn ¢ Syalriani, SS1 M8, D &




Dengan ini saya menyatakan bahwa :

L ad

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Analisis Hobungan
Hujan Dengan Angin Udara Aws Hasil Pengukuean BLR DV Bukit Kot
Tabang", ndnlah hasil karva sendiri.

Karyn Tulis ini memi gagasan, rumusan dan penelitian saya sendini, tanpa
bantuan pihak lain. kecusli pembimbing,

. i dalam Karya wiis inl, tidak terdapat karya stau pendapat yang telah ditulis

stau dipublikasikan okeh orang kain, kecuali secarn tertulis dengan jelas
dicantumkan pada kepustakaan,

Permyalaan il sava bust dengan  sesunggubnya dan  apabila terdopat
penvimpangan i dakam pemnyataan ind, saya bersedia menerima sanksi
skademik berupa pencabutan pelar yang telah diperoleh karena karys talis ini,
serta sanksi lninnya sesuai porma dan ketentuan yang berlaku.

Padang, 20 Agustus 2015

Rizki Nurul Fajei
NIM. 1101431



ABSTRAK

Rizki Nurul Fajri. 2015. “Analisis Hubungan Hujan dengan Angin Udara Atas
Hasil Pengukuran BLR di Bukit Koto Tabang “ Skripsi. Padang: Program
Studi fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika Dan IImu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang.

Waktu dan jumlah terjadinya curah hujan yang jatuh disuatu wilayah
merupakan kombinasi linier dari berbagai variabel cuaca atau iklim baik yang
berskala global maupun berskala lokal, baik yang terjadi secara periodik maupun
aperiodik yang berkolerasi satu dengan yang lainnya secara kompleks. Salah satu
variabel cuaca atau iklim yang berpengaruh langsung terhadap fenomena hujan
adalah angin. Penelitian ini membahas tentang hubungan hujan dengan angin
udara atas hasil pengukuran BLR di Bukit Koto Tabang. Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan angin vertikal terhadap curah hujan di Bukit
Koto Tabang, untuk mengetahui hubungan angin meredional terhadap curah hujan
di Bukit Koto Tabang, dan untuk mengetahui hubungan angin zonal terhadap
curah hujan di Bukit Koto Tabang.

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data penelitian yang
digunakan adalah data kecepatan angin udara atas, yaitu kecepatan angin zonal,
kecepatan angin vertikal, dan kecepatan angin meredional yang diambil dari alat
BLR (Boundary Layer Radar) dan data curah hujan Bukit Koto Tabang diambil
dari alat ARG (Automatic Rain Gauge). Data kecepatan angin udara atas dan data
curah hujan yang digunakan selama dua belas tahun dari 1998 sampai 2010. Data
tersebut diolah menggunakan Matlab dan Surfer 7.

Berdasarkan besarnya nilai koefisien korelasi, hasil pengolahan data yang
telah dilakukan dalam menganalisis hubungan curah hujan dengan angin udara
atas di Bukit Koto Tabang adalah curah hujan dengan angin zonal, angin
meredional, dan angin vertikal saling berkolerasi.

Kata kunci : Angin udara atas, Curah hujan, koefisien korelasi, Bukit
Koto Tabang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Atmosfer di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda dengan
atmosfer di wilayah khatulistiwa lainnya. Hal ini dikarenakan Indonesia terletak
diantara dua benua yaitu Asia dan Australia dan diantara dua samudera yaitu India
dan Pasifik serta ribuan pulau yang tersebar membentuk benua Maritim yang
dikenal sebagai benua Maritim Indonesia. Dengan kondisi tersebut menyebabkan
potensi penguapan yang cukup besar untuk mempermudah terbentuknya awan dan
hujan.

Lapisan atmosfer secara umum terbagi menjadi dua, pertama adalah
atmosfer bebas (free level atmosphere) menunjukkan kondisi angin yang
sebenarnya, di mana efek kekasaran permukaan relatif kecil, ketinggiannya mulai
dari 1000 meter keatas. Angin yang ditunjukkan pada bagian ini disebut dengan
angin udara atas. Kedua adalah Atmosfer Boundary Layer (ABL) merupakan
bagian terendah dari atmosfer dan karakteristiknya secara langsung dipengaruhi
oleh kontak dengan permukaan bumi, ketinggiannya di bawah 1000 meter. ABL
biasanya dibagi menjadi dua lapisan, pertama adalah lapisan bawah disebut
dengan lapisan permukaan (surface layer) ketinggian di bawah 10 meter, kedua
adalah lapisan atas disebut dengan lapisan gesek ketinggian 10 sampai dengan
1000 meter.

Hujan adalah mata rantai dari siklus air dan merupakan suatu fenomena

alam diudara yang tergantung pada unsur-unsur cuaca lainnya yang keadaannya



selalu bervariasi dengan fungsi ruang dan waktu. Variasi- variasi hujan tersebut
dapat dikenali dari kebiasaan waktu terjadinya hujan pada hari-hari yang ada
hujannya. Variasi hujan harian, baik waktu terjadinya, kelebatan maupun lamanya
terjadi hujan sangat dipengaruhi oleh keadaan setempat (faktor lokal). Sedangkan
variasi hujan bulanan atau musiman berkaitan dengan sistem peredaran regional
atau global (faktor regional atau global).

Jumlah dan waktu terjadinya hujan yang jatuh disuatu wilayah merupakan
akibat dari kombinasi linier dari berbagai variabel cuaca atau iklim baik yang
berskala global maupun secara lokal, baik yang terjadi secara periodik maupun
aperiodik yang bekorelasi satu dengan lainnya secara komplek. Salah satu variabel
cuaca atau iklim yang berpengaruh langsung terhadap fenomena hujan adalah
pergerakan masa udara atau sirkulasi udara yang terjadi karena adanya perbedaan
penerimaan panas radiasi matahari oleh permukaan bumi sehingga mengakibatkan
terjadinya perbedaan tekanan pada tempat-tempat tersebut.

Pola sirkulasi udara digambarkan sebagai pergerakan angin permukaan
beserta dengan pergerakan angin pada lapisan atas troposfer dan gerakan udara
vertikal keatas membentuk suatu sirkulasi yang mempunyai arah gerakan kearah
utara-selatan (zonal) dan arah barat-timur (meridional). Pemahaman pola sirkualsi
udara di SPAG (Stasiun Pemantau Atmosfer Global) Bukit KotoTabang menjadi
sangat penting, mengingat fluktuasi parameter-parameter pengukuran yang
dilakukan di SPAG Bukit Koto Tabang sangat dipengaruhi oleh adanya sirkulasi
udara di wilayah tersebut. Salah satu cara memahami pola sirkulasi udara adalah

dengan mengetahui variasi terjadinya curah hujan. Karena variabilitas curah



hujan yang terjadi merupakan representasi dari fluktuasi kondisi cuaca yang
berkaitan langsung dengan dinamika pergerakan masa udara dan perubahan
perubahannya.

Penelitian tentang analisis pengaruh angin terhadap curah hujan pernah
dilakukan oleh Fukao (1985) yaitu analisis pengaruh angin vertikal, angin zonal
dan angin meridional terhadap curah hujan, hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa komponen angin vertikal, komponen angin zonal, dan
komponen angin merdional sangat mempengaruhi keseluruhan siklus hujan.
Hujan yang terjadi berawal dari terbentuknya awan sedangkan cepat atau
lambatnya awan yang terbentuk dipengaruhi oleh kecepatan angin vertikal,
kecepatan angin zonal, dan kecepatan angin meridional yang menerbangkan debu-
debu ke angkasa sehingga terbentuknya awan tersebut.

Dan Penelitian tentang analisis pengaruh angin zonal dan angin meridional
terhadap curah hujan di Sumatera Barat pernah dilakukan oleh Herlina Zubir
(2008) dengan menggunakan data angin hasil pengukuran anemometer, perangkat
lunak CPT dan teknik prediksi PCR periode 1982-2002. Hasil yang diperoleh dari
hasil analisis ini adalah angin zonal (u) dan angin meridional (v) bukanlah satu-
satunya faktor yang mepengaruhi curah hujan dan tidak dapat digunakan untuk
memprediksi curah hujan yang terjadi di Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan
angin zonal dan angin meredional memiliki nilai presentasi kesalahan curah hujan
bulanan prediksi 2003 dengan menggunakan angin zonal dan angin meredional

dengan curah hujan bulanan observasi 2003 diperoleh nilai yang cukup besar.



Untuk menganalisis hubungan kecepatan angin udara atas dengan curah
hujan dapat digunakan data kecepatan angin udara atas dan data curah hujan
Bukit Koto Tabang. Data kecepatan angin udara atas diperoleh dari alat Boundary
Layer Radar (BLR) dan data curah hujan diperoleh dari alat Automatic Rain
Gauge (ARG). Hasil penelitian ini diharapkan adanya hubungan antara curah

hujan dengan angin udara atas.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan suatu masalah yaitu
“Bagaimana hubungan profil angin udara atas hasil pengukuran BLR dengan

karakteristik curah hujan di Bukit Koto Tabang”

C. BATASAN MASALAH

Pada penelitian ini dilakukan analisis hubungan antara profil angin udara
atas dan curah hujan dengan menggunakan data curah hujan dan data angin udara

atas hasil pengukuran BLR tahun 1998-2010.

D. PERTANYAAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pertanyaan penelitian adalah
“Bagaimanakah hubungan antara profil angin udara atas dengan karakteristik

curah hujan di Bukit Koto Tabang?”



E. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hubungan angin vertikal terhadap curah hujan di Bukit
Koto Tabang.
2. Untuk mengetahui hubungan angin zonal terhadap curah hujan di Bukit
Koto Tabang
3. Untuk mengetahui hubungan angin meredional terhadap curah hujan di

Bukit Koto Tabang

F. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan informasi mengenai pengaruh angin vertikal, angin
zonal, dan angin meredional terhadap karakteristik curah hujan di Bukit
Koto Tabang sebagai acuan dalam menentukan waktu terjadinya hujan
khususnya bagi wilayah yang memiliki sarana irigasi teknis bagi
pertanian.

2. Selain untuk pertanian, informasi tentang hujan juga diperlukan dan
berguna untuk perkebunan, kehutanan, konstruksi bangunan, transportasi,

pertambangan dan energi.



